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DEPARTEMEN KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

KUESIONER PENELITIAN

A. IDENTITAS WILAYAH:
1. Kelurahan :
2. RW :
3. RT :

B. IDENTITAS RESPONDEN:
1. No. Responden :
2. Jenis Kelamin :
3. Umur :
4. Pendidikan :

(     ) Tidak sekolah
(     ) Tidak tamat SD
(     ) Tamat SD

(     ) Tamat SLTP
(     ) Tamat SLTA
(     ) Tamat Perguruan Tinggi

5. Pekerjaan :
(     ) Tidak bekerja
(     ) Pelajar
(     ) IRT
(     ) TNI/Polri
(     ) PNS
(     ) Pegawai BUMN
(     ) Pegawai swasta

(     ) Wiraswasta
(     ) Pelayanan Jasa
(     ) Petani
(     ) Buruh
(     ) Lainnya

…………………

C. PENGETAHUAN (Responden menjawab sesuai yang diketahui)
NO. PERTANYAAN POIN
C1 Hewan apa yang dapat menularkan penyakit DBD?

- Nyamuk (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin)

C2 Bagaimana Ciri-ciri nyamuk penular penyakit DBD?
- Berwarna hitam dengan belang-belang (loreng) putih

pada seluruh tubuh (1 poin)
- Bintik-bintik hitam putih (1 poin)
- Tidak tahu/selain jawaban benar (0 poin)

C3 Tempat hinggap seperti apa yang disenangi nyamuk penular



DBD?
1) Tempat Gelap dan lembab
2) Benda yang tergantung (pakaian, kelambu atau kain)
3) Tumbuh-tumbuhan dekat tempat perkembangbiakannya
- Menjawab salah salah satu (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin)

C4 Dimana biasanya nyamuk penular DBD suka bertelur?
1) Bak mandi, tempayan, drum, ember, tempat minum

burung.
2) Vas bunga/pot tanaman air, kaleng bekas, ban bekas,

botol, tempurung kelapa dan plastik yang dibuang
sembarangan.

3) Talang air yang rusak dan saluran air hujan yang tidak
lancar.

4) Pagar atau potongan bambu yang berlubang.
- Menjawab 1 atau lebih dari opsi di atas (1 poin)
- Tidak tahu atau jawaban selain opsi (0 poin)

C5 Bagaimana cara pencegahan penyakit DBD sesuai anjuran
pemerintah dan petugas kesehatan?

- 3M Plus (1poin)
- 3M (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin) (pertanyaan langsung ke C9)

C6 Apa yang dimaksud 3M pada PSN 3M Plus?
1) Menguras, tempat-tempat penampungan air
2) Menutup rapat semua tempat penampungan air
3) Memanfaatkan, mendaur ulang barang bekas
- Menyebutkan ke 3-nya (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin)

C7 Apa saja yang termasuk ‘Plus’ pada PSN 3M Plus?
1) Memelihara ikan pemakan jentik nyamuk
2) Menggunakan obat anti nyamuk
3) Memasang kawat kasa pada jendela dan ventilasi
4) Tidak menggantung pakaian di dalam kamar
5) Menaburkan bubuk larvasida pada penampungan air
- Menyebutkan salah satunya (1 poin)
- Tidak tahu (0 poin)



D. SIKAP
Responden memilih salah satu jawaban dari pernyataan sesuai pendapat atau
pandangannya.
- S (Setuju)
- TS (Tidak Setuju)

NO PERNYATAAN
SIKAP

S TS
D1 Menurut saya, semua jenis nyamuk dapat

menularkan penyakit DBD.(-)

D2 Saya yakin bahwa nyamuk penular DBD
senang bertelur di air got/parit.(-)

D3 Menurut saya menguras dan
membersihkan bak mandi dilakukan
setiap minggu. (+)

D4 Menurut saya tempat-tempat yang bisa
menjadi sarang jentik nyamuk adalah bak
mandi, tempayan, tempat minum hewan,
tatakan dispenser. (+)

D5 Saya yakin bahwa cara yang paling baik
mencegah penyakit DBD adalah melalui
pemberantasan sarang nyamuk (PSN). (+)

D6 Saya tidak tertarik melakukan PSN secara
rutin apabila keluarga saya belum pernah
terkena penyakit DBD. (-)

D7 Menurut saya dalam melakukan PSN di
lingkungan tempat tinggal kita, cukup
dilakukan oleh petugas kesehatan saja
tidak perlu melibatkan masyarakat. (-)

E. TINDAKAN (Responden menjawab sesuai kebiasaan yang dilakukan)

NO PERNYATAAN
TINDAKAN

YA TIDAK



D1 Menguras tempat penampungan air seperti
bak mandi, ember dan drum di sekitar
rumah seminggu sekali.

D2 Memanfaatkan kembali barang bekas
yang dapat menampung air, seperti botol
plastik, kaleng, ban bekas dan lain-lain.

D3 Memelihara ikan pemakan jentik (Ikan
kepala timah, ikan gupi, ikan cupang, ikan
mujair, ikan nila)

D4 Memberikan bubuk abate setiap 3 bulan
sekali pada tempat penampungan air.

D5 Memasang kawat kasa pada lubang
ventilasi rumah.

D6 Tidur dengan menggunakan kelambu atau
menggunakan obat anti nyamuk
(Repellent, obat nyamuk bakar, semprot
atau elektrik).

D7 Masih mempunyai kebiasaan
menggantung pakaian di dalam rumah.

Lampiran 5. Lembar Observasi Penelitian





Lampiran 6. Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Responden di Kelurahan Lemba Tahun 2021





Lampiran 7. Rekapitulasi Data Variabel Perilaku Responden di Kelurahan Lemba Tahun 2021



Lampiran 6. Rekapitulasi Data Variabel Lingkungan Fisik di Kelurahan Lemba Tahun 2021







Lampiran 8. Hasil Analisis Bivariat













Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

1. Beberapa kontainer yang diperiksa



2. Beberapa kontainer yang positif larva



Wawancara dan Observasi



Lampiran 10. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Nama : Surya Nirmalasari

Alamat : Paomalimpoe, Desa Pattojo, Kab. Soppeng

Tempat/Tanggal Lahir : Paomallimpoe, 28 Mei 1996

Agama : Islam

Suku : Bugis

Bangsa : Indonesia

Email : sari.nirmala44@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1. Lulus Taman Kanak-kanak Tahun 2002 di R.A. DDI Al-Muttaqin
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2. Lulus Sekolah Dasar Tahun 2008 di SDN 176 Dabbare.

3. Lulus Sekolah Menengah Pertama Tahun 2011 di SMPN 3 Liliriaja.

4. Lulus Sekolah Menengah Atas Tahun 2014 di SMAN 2 Watansoppeng.

5. Terdaftar sebagai mahasiswa Perguruan Tinggi Tahun 2014 di Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.


